
 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Buku 

 
Abdullah. 2018. Ilmu Dakwah. Depok : RajaGrafindo. 

 

Al-Bayanuni, Muhammad Abu Al-Fath. 2021. Pengantar Studi Ilmu Dakwah, Terj 

Masturi Irham & Muhammad Malik Supar. Jakarta: Pustaka Al- 

Kautsar. 

Amin, Muliaty. 2013. Metodologi Dakwah. Makassar: Alauddin University Press. 

Arifin, Zainal. 2022. Pengantar Konseling Islam: Perspektif Tadabbur Alquran al- 

Karim. Medan: Duta Azhar. 
 

Aziz, Moh. Ali. 2017. Ilmu Dakwah. Jakarta: Kencana. 
 

Departemen Agama RI. Alquran & Terjemah. Bekasi : Citra Mulia Agung, 2017. 

El Ishaq, Ropingi. 2016. Pengantar Ilmu Dakwah. Jatim: Madani. 

Fadhallah. 2020. Wawancara. Jakarta: UNJ Press. 
 

Fatoni, Ahmad. 2019. Juru Dakwah yang Cerdas dan Mencerdaskan. Jakarta: 

Siraja. 
 

Hasan, Mohammad. 2013. Metodologi dan Pengembangan Ilmu Dakwah. 

Surabaya: Pena Salsabila. 
 

Keke, Titi, et al. 2019. All About Bully. Jakarta: Rumah Media. 

Kurnia, Imas. 2020. Bullying. Yogyakarta: Istana Media. 

Mamik. 2015. Metodologi Kualitatif. Sidoarjo: Zifatama. 

Munir. 2003. Metode Dakwah. Jakarta: Kencana. 

Pirol, Abdul. 2018. Komunikasi dan Dakwah Islam. Yogyakarta: Deepubish. 

Profil Panti Asuhan Amaliyah Kota Tebing Tinggi. 

Ramdhan, Muhammad. 2021. Metode Penelitian. Surabaya: Cipta Media 

Nusantara. 
 

Siyoto, Sandu & Muhammad Ali Sodik. 2015. Dasar Metodologi Penelitian. 

Yogyakarta: Literasi Media Publishing.. 
 

 

 

 

 

94 



95 
 

 

 
 

Soiman, 2020. “Metode Dakwah Mau’izah Al-Hasanah dalam Alquran”, dalam 

Methodologi Dakwah Membangun Peradaban, ed. Abdurrahman. 

Medan: Pusdikra MJ. 
 

Soiman. 2017. Metode Dakwah. Medan: Perdana Publishing. 
 

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. Bandung: 

Alfabeta. 
 

Suyanto, Bagong. 2011. Metodologi Penelitian Sosial Berbagai Alternatif 

Pendekatan. Jakarta: Kencana. 

Tarmizi. 2018. Bimbingan Konseling Islami. Medan : Perdana Publishing. Wiyana, 

Novan Ardy. 2012. Save Our Children From School Bullying. 

Jogjakarta : Ar-Ruzz Media. 

Yayasan Semai Jiwa Amini (Sejiwa). Bullying. 2008. Bullying. Jakarta: Grasindo. 

Zakaria, Zainal Arifin. 2018. Tafsir Inspirasi. Medan: Duta Azhar. 

Zebua, Rony Sandra Yofa & Arief Setiawan. 2020. Tafsir Ayat-Ayat Al-Quran 

Tentang Konsep Metode Pembelajaran (Panduan Pengembangan 

Metode Pembelajaran). Bandung: Universitas Islam Bandung. 
 

Jurnal 

 
Al Khalidi, Ahmed. 2021. Penerapan Metode Dakwah Mauidzah Al-Hasanah 

Terhadap Pembinaan Remaja Gampong Uteun Geulinggang 

Kecamatan Dewantara Kabupaten Aceh Utara. Jurnal An-Nasyr: 

Jurnal Dakwah dalam Mata Tinta 8, no 2:123-134. 
 

Bastomi, Hasan. 2016. “Dakwah Bil hikmah Sebagai Pola Pengembangan Sosial 

Keagamaan Masyarakat”. Jurnal Ilmu Dakwah 36, no 2: 335-362. 
 

Distina, Primalita Putri. 2019. “Program Anti-Bullying Sebagai Pencegahan dan 

Penanganan Perilaku Bullying di Pesantren.” Jurnal Tawshiyah 14, no 

2. 
 

Fitri, Mardi dan Na’imah. (2020). “Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan 

Moral pada Anak Usia Dini”. Jurnal Al Athfaal. 
 

Kinanti, Risna Dewi, Dudy Imanudin Effendi & Abdul Mujib. 2019. “Peranan 

Bimbingan Keagamaan dalam Meningkatkan Kecerdasan Spritual 

Remaja.” Jurnal Irsyad 7, no. 2: 249-270. 



96 
 

 

 

 

Labibah, Roihanah, Yusuf Zaenal Abidin & Muhammad Khoyin. 2018. Penerapan 

Metode Dakwah Mau’izhah Hasanah dalam Meningkatkan Akhlak 

Anak Jalanan. Tabligh: Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam 3, no 

3: 39-55. 
 

Lestari, Nina Dwi, et.al. 2019. “Gema Suling Gerakan Masyarakat Sekolah 

Tanggap Bullying dalam Upaya Pencegahan Bullying pada Anak Usia 

Sekolah”. Jurnal SOLMAH 08, no 01: 101-110. 
 

Maqfirah. 2014. Mujadalah Menurut Al-Qur’an (Kajian Metodologi Dakwah). 

Jurnal Al-Bayan 20, no 29: 107-120. 
 

Maskuri. 2018. Pendidikan Karakter Disiplin di Lingkungan Sekolah. Jurnal 

Tawadhu 2, no 1: 340-363. 
 

Ningrum, Nila Ainu. 2012. “Hubungan Antara Coping Strategy dengan Kenakalan 

pada Remaja Awal.” Jurnal Psikologi 7, no 1: 481-489. 
 

Nooralmira, Ageng Radiyah & Yudi Guntara. 2021. Bimbingan Keagamaan dalam 

Upaya Pencegahan Kenakalan Remaja.” Iktisyaf: Jurnal Ilmu Dakwah 

dan Tasawuf 3, no 2: 35-42. 
 

Qamarina, Nur. 2017. “Peranan Panti Asuhan dalam Melaksanakan Fungsi 

Pengganti Keluarga Anak Asuh di UPTD Panti Sosial Asuhan Anak 

Harapan Kota Samarinda.” Jurnal Administrasi Negara 5, no 3: 6488- 

6501. 
 

Siregar, Juliarni. 2016. “Gambaran Perilaku Bullying pada Masa Kanak-Kanak 

Akhir di Kota Medan”. Jurnal An-Nafs 10, no 01: 2-11. 
 

Zakiyah, Ela Zain, Sahadi Humaedi & Meilanny Budiarti Santoso. 2017. “Faktor 

yang Mempengaruhi Remaja dalam Melakukan Bullying.” Jurnal 

Penelitian & PPM 4, no 2: 129-389. 
 

Skripsi 

 
Amalia, Fiqih. 2018. “Bimbingan Keagamaan dalam Upaya Mengatasi Bullying 

Anak di Panti Asuhan Surya Mandiri Way Halim Bandar Lampung.” 

Skripsi. Lampung: UIN Raden Intan. 
 

Sari, Dian Novita. 2020. “Dampak Bullying Terhadap Mental Anak Panti Asuhan 

Ibadurrahman Kota Jambi.” Skripsi. Jambi: UIN Sulthan Thaha 

Saifuddin. 
 

Hasibuan, Alimuddin. 2016. “Metode Bimbingan Agama dalam Meningkatkan 

Perkembangan Emosi Anak di Panti Asuhan Putra Muhammadiyah 

Cabang Medan”. Skripsi. Medan: UIN Sumatera Utara. 



97 
 

 

 

 

Rahmantio, Nofan. 2019. “Strategi Guru PAI dalam Mencegah Perilaku Bullying 

Secara Verbal pada Siswa SMPN 02 Kota Bengkulu”. 

Skripsi.Bengkulu: IAIN Bengkulu. 
 

Website 
 

Tim KPAI, ‘Sejumlah Kasus Bullying Sudah Warnai Catatan Masalah Anak Di 

Awal 2020, Begini Kata Komisioner KPAI’, kpai.go.Id, 2020 



98 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 



99 
 

 

 

 

LAMPIRAN OBSERVASI 

LEMBARAN OBSERVASI PENELITIAN 

Berikut ini adalah lembaran observasi yang peneliti gunakan pada saat turun 

ke lapangan dalam melakukan penelitian. 

No. Aspek Yang Diamati Observasi  

Keterangan 

1. 
Observasi Tempat 

Penelitian 
Baik 

Kurang 

Baik 

 

 

1) 

 

 

Keadaan lokasi 

 

 



 Lokasi panti asuhan 

terletak di tempat yang 

strategis, berada dipinggir 

jalan dan mudak ditemui 

oleh orang lain 

 

 

 

 

 

2) 

 

 

 

 

 

Keadaan gedung 

 

 

 

 

 



 Keadaan gedung terlihat 

baik, letak ruangan tertata 

dengan rapi dan halaman 

yang dimiliki panti asuhan 

juga luas baik halaman 

depan maupun halaman 

belakang panti asuhan. 

Luas bangunan 480 𝑚2 

dan luas area 2.120 𝑚2 

 

 

 
3) 

 

 

Keadaan sarana 

prasarana 

 

 

 


 Sarana prasarana yang ada 

di panti asuhan juga baik, 

disana terdapat ruang 

komputer dan ruang 

keterampilan menjahit 

dengan ukuran 9Mx9M 

4) Keadaan Aula 

 Aula dengan ukuran 

9,5Mx8M terlihat bersih 
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    dan luas. Aula ini 

digunakan sebagai tempat 

berkumpul semua anak 

panti dan juga tempat 

untuk sholat berjamaah, 

mengaji, dan juga tempat 

ketika ada tamu yang ingin 

memberikan santunan 

langsung kepada anak-anak 

panti 

 

 

 
5) 

 

 

 
Penataan ruang kantor 

 

 

 


 Ruang kantor berukuran 

7Mx3M dengan dilengkapi 

sofa dan AC, ruangan ini 

juga digunakan sebagai 

tempat menerima tamu 

 

 
 

6) 

 

 
Kamar tidur anak 

panti 

  

 
 



Kamar tidur terdiri dari 13 

ruangan dengan masing- 

masing ukuran 4Mx3,5M, 

namun keadaan kamar 

tidur kurang rapi 

 

 

7) 

 

 

Keadaan kamar mandi 

 

 



 Panti Asuhan ini terdapat 

12 kamar mandi & WC 

yang berukuran 2Mx3M, 

semua kamar mandi 

terlihat bersih 
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8) 

 

 

 

Keadaan ruang makan 

& dapur 

 

 

 

 


 Ruang makan bersatu 

dengan dapur dengan 

ukuran yang cukup luas 

yaitu 5Mx12M, disini juga 

dilengkapi televisi yang 

dapat digunakan anak-anak 

untuk menonton 

 
2. 

 
Observasi Terhadap Pembimbing Agama 

Observasi 

Ya Tidak 

 
1) 

Pembimbing agama memiliki sikap yang baik 

serta lemah lembut kepada setiap anak panti 

 


 

 
2) 

Penjelasan dalam menyampaikan materi 

bimbingan agama jelas dan mudah dimengerti 

anak panti 

 


 

3) 
Tidak pilih kasih atau membeda-bedakan anak 

panti 


 

 
4) 

Memantau anak-anak panti selama proses 

pemberian bimbingan keagamaan 

 


 

 
5) 

Memberikan kesempatan pada anak panti untuk 

menyampaikan pendapatnya 

 


 

 
6) 

Sering memantau kegiatan yang dilakukan 

anak-anak di panti asuhan 

  


 
7) 

Menegur serta menasehati anak panti yang 

melakukan kesalahan 

 

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3. 

 
Observasi Terhadap Anak Panti Asuhan 

 
Ya 

 

 
1) 

Semua anak mendapatkan pendidikan yang 

baik di Panti Asuhan 

 


 

 
2) 

Anak-anak di Panti Asuhan Amaliyah memiliki 

sikap yang baik serta ramah 

 


 

 
3) 

Anak-anak panti memiliki interaksi sosial yang 

baik dengan sesama temannya 

 


 

4) 
Anak-anak panti menghormati semua pengasuh 

yang ada 


 

 
5) 

Anak-anak panti mendapatkan kasih sayang 

yang cukup di Panti Asuhan 

 


 

 
6) 

Kebutuhan anak-anak panti tercukupi dengan 

baik di Panti Asuhan Amaliyah 

 


 

 

4. 

 
Observasi Kegiatan Bimbingan Keagamaan 

dalam Mencegah Tindakan Bullying Verbal 

 

Ya 

 

Tidak 

 
1) 

Melaksanakan bimbingan keagamaan dalam 

mencegah bullying verbal secara rutin. 

 


 

 
2) 

Menggunakan media pendukung pada saat 

memberikan bimbingan keagamaan dalam 

mencegah bullying verbal 

  


 
3) 

Pembimbing agama menjelaskan kepada anak 

panti tujuan dari pemberian bimbingan 

keagamaan. 

  

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4) 

Penerapan setiap metode bimbingan keagamaan 

dengan jelas dan teratur. 

  


 
 

5) 

Memberikan kesempatan pada anak-anak panti 

untuk menyampaikan tindakan bullying verbal 

yang terjadi di Panti Asuhan. 

 
 



 

 
6) 

Para pengasuh perduli terhadap tindakan 

bullying yang terjadi di Panti Asuhan 

Amaliyah. 

 


 

 
7) 

Anak panti memahami setiap metode 

bimbingan keagamaan yang diberikan dalam 

mencegah bullying verbal. 

  


 

 
8) 

Metode-metode bimbingan keagamaan yang 

diberikan efektif dalam mencegah tindakan 

bullying verbal di Panti Asuhan Amaliyah. 

 

 

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No. 

Informan 

Penelitian 

 
Pertanyaan 

1 Pembimbing Agama 

(H. Johan Arifin) 

1) Bagaimana cara bapak menyampaikan 

bimbingan agama agar dipahami oleh sasaran 

dakwahnya? 

2) Bagaimana cara bapak menerapkan waktu 

untuk berbicara dan bersikap diam pada 

anak-anak? 

3) Apakah dalam memberikan bimbingan 

keagamaan bapak pernah melakukan 

konfrontasi? Misalnya seperti memanggil 

anak yang bersalah tersebut untuk 

berhadapan dengan bapak? 

4) Bagaimana cara bapak memilih kata-kata 

yang tepat dalam menyampaikan bimbingan 

keagamaan kepada anak-anak panti? 

5) Bagaimana jika yang bapak arahkan kepada 

anak panti tidak diikuti mereka? 

6) Jika ada anak-anak yang berdebat maka 

bagaimana cara bapak untuk mengakhiri 

pembicaraan mereka? 

7) Bagaimana cara bapak sebagai pembimbing 

agama sekaligus pengasuh untuk 

membiasakan anak-anak panti bicara yang 

baik, bicara yang sopan? 

8) Bagaimana   cara    bapak    menyampaikan 

perkataan yang baik dan lemah lembut kepada 

anak panti? 

 

 

 

LAMPIRAN WAWANCARA 

PEDOMAN WAWANCARA 
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  9) Apakah bapak sering memberikan isyarat 

yang mudah dipahami kepada anak-anak 

panti disaat menasehati mereka? 

10) Pada saat memberikan nasehat, apakah bapak 

ada memberikan perumpamaan kepada 

mereka? 

11) Dalam memberikan bimbingan keagamaan 

apakah bapak pernah mengemukakan kisah 

kepada anak-anak? 

12) Apakah bapak sering mengingatkan kepada 

anak-anak untuk bersyukur atas nikmat yang 

dikasih Allah selama ini? 

13) Dalam pemberian nasehat, apakah bapak ada 

memberikan ancaman atau peringatan kepada 

mereka? 

14) Apakah bapak ada memberikan janji akan 

kemenangan? 

15) Apakah bapak ada mengajarkan anak-anak 

untuk bersabar? 

16) Kalau bapak sendiri bagaimana cara bapak 

menerapkan sikap sabar dalam menghadapi 

anak-anak? 

17) Bagaimana cara bapak agar anak-anak tidak 

saling menjelek-jelekan antara satu dengan 

yang lain? 

18) Apakah ajaran yang selama ini bapak 

sampaikan kepada anak-anak untuk menjauhi 

bullying verbal berkaitan dengan ajaran 

Islam? 

19) Bagaimana cara agar anak-anak panti saling 

menghormati satu dengan yang lainnya? 
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2 Pengasuh 

(Bower Hasiolan) 

20) Bagaimana cara bapak menyampaikan 

bimbingan agama agar dipahami oleh sasaran 

dakwahnya? 

21) Bagaimana cara bapak menerapkan waktu 

untuk berbicara dan bersikap diam pada 

anak-anak? 

22) Apakah dalam memberikan bimbingan 

keagamaan bapak pernah melakukan 

konfrontasi? Misalnya seperti memanggil 

anak yang bersalah tersebut untuk 

berhadapan dengan bapak? 

23) Bagaimana cara bapak memilih kata-kata 

yang tepat dalam menyampaikan bimbingan 

keagamaan kepada anak-anak panti? 

24) Bagaimana jika yang bapak arahkan kepada 

anak panti tidak diikuti mereka? 

25) Jika ada anak-anak yang berdebat maka 

bagaimana cara bapak untuk mengakhiri 

pembicaraan mereka? 

26) Bagaimana cara bapak sebagai pembimbing 

agama sekaligus pengasuh untuk 

membiasakan anak-anak panti bicara yang 

baik, bicara yang sopan? 

27) Bagaimana cara bapak menyampaikan 

perkataan yang baik dan lemah lembut kepada 

anak panti? 

28) Apakah bapak sering memberikan isyarat 

yang mudah dipahami kepada anak-anak 

panti disaat menasehati mereka? 
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  29) Pada saat memberikan nasehat, apakah bapak 

ada memberikan perumpamaan kepada 

mereka? 

30) Dalam memberikan bimbingan keagamaan 

apakah bapak pernah mengemukakan kisah 

kepada anak-anak? 

31) Apakah bapak sering mengingatkan kepada 

anak-anak untuk bersyukur atas nikmat yang 

dikasih Allah selama ini? 

32) Dalam pemberian nasehat, apakah bapak ada 

memberikan ancaman atau peringatan kepada 

mereka? 

33) Apakah bapak ada memberikan janji akan 

kemenangan? 

34) Apakah bapak ada mengajarkan anak-anak 

untuk bersabar? 

35) Kalau bapak sendiri bagaimana cara bapak 

menerapkan sikap sabar dalam menghadapi 

anak-anak? 

36) Bagaimana cara bapak agar anak-anak tidak 

saling menjelek-jelekan antara satu dengan 

yang lain? 

37) Apakah ajaran yang selama ini bapak 

sampaikan kepada anak-anak untuk menjauhi 

bullying verbal berkaitan dengan ajaran 

Islam? 

38) Bagaimana cara agar anak-anak panti saling 

menghormati satu dengan yang lainnya? 

3. Anak Asuh 

(Karmila) 

39) Apakah di   Panti   Asuhan   sering   terjadi 

bullying verbal? 
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  40) Apa yang dilakukan pihak panti jika terjadi 

bullying verbal di Panti Asuhan? 

41) Bagaimana pelaksanaan metode ceramah 

terkait tindakan bullying yang diberikan 

pembimbing agama kepada kalian? 

42) Bagaimana pemberian nasehat yang 

dilakukan pengasuh kepada kalian terkait 

tindakan bullying verbal? 

43) Bagaimana pelaksanaan metode diskusi yang 

dilakukan pembimbing agama/pengasuh 

dalam mencegah tindakan bullying verbal? 

44) Bagaimana pengaruh metode-metode 

bimbingan keagamaan yang diberikan 

terhadap tindakan bullying verbal yang 

terjadi di Panti Asuhan Amaliyah ini? 
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PANDUAN WAWANCARA INFORMAN PENELITIAN 

METODE BIMBINGAN KEAGAMAAN DALAM MENCEGAH 

TINDAKAN BULLYING VERBAL PADA ANAK PANTI ASUHAN 

AMALIYAH KOTA TEBING TINGGI 

OLEH: ANISYA AFIFA 

NIM: 0102181019 

NO ASPEK URAIAN 

1. Tujuan Memperoleh informasi yang mendalam tentang: 

1. Untuk mengetahui metode bimbingan 

keagamaan dalam mencegah tindakan 

bullying verbal pada anak Panti Asuhan 

Amaliyah Kota Tebing Tinggi. 

2. Untuk mengetahui indikator keberhasilan 

metode bimbingan keagamaan yang 

dilakukan dalam mencegah tindakan 

bullying verbal pada anak Panti Asuhan 

Amaliyah Kota Tebing Tinggi. 

2. Teknik Pengumpulan 

Data 

1. Observasi (Pengamatan) 

2. Wawancara 

3. Studi Dokumentasi 

3. Informan 1. Pembimbing Agama 

2. Pengasuh 
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  3. Anak Panti 

4. Waktu Durasi maksimal setiap wawancara 30 menit 

5. Langkah-Langkah 

(Proses Wawancara 

1. Memperkenalkan diri. 

2. Menjelaskan maksud dan tujuan penelitian. 

3. Meminta kesediaan informan untuk 

diwawancarai, dicatat dan/atau direkam 

sebagai data penelitian. 

4. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk 

dijawab sesuai dengan pedoman 

wawancara. 

5. Meminta persetujuan informan bahwa data 

yang diberikan akan dijadikan dokumentasi 

dalam penelitian. 

6. Konfirmasi semua hasil catatan dan 

rekaman dengan informan untuk akurasi 

informasi yang diperoleh. 

7. Menyampaikan terima kasih kepada 

informan atas waktu dan informasi yang 

telah diberikan. 

8. Meminta kesediaan informan menerima 

peneliti kembali memerlukan informasi 

tambahan. 

9. Mengakhiri wawancara dan berpamitan . 

10. Memberi bingkisan untuk informan karena 

telah bersedia memberi informasi. 

6. Perlengkapan/Alat yang 

digunakan 

1. Alat tulis 

2. Alat perekam audio (aplikasi perekam suara 

dari telepon genggam) 
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LAMPIRAN DOKUMENTASI 
 

 

 

 
Gambar 1. Gedung depan Panti Asuhan Gambar 2. Halaman depan Panti Asuhan 

 

Gambar 3. Aula Panti Asuhan Amaliyah Gambar 4. Kantor Panti Asuhan Amaliyah 
 

 

Gambar 5. Kamar Tidur Anak Panti Gambar 6. Kamar Mandi Panti Asuhan 
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Gambar 7. Ruang Makan Anak Panti Gambar 8. Ruang Masak Panti Asuhan 
 

Gambar 9. Ruang Televisi Panti Asuhan Gambar 10. Halaman Belakang Panti Asuhan 
 

Gambar 11. Hasil Berkebun Anak Panti Gambar 12. Ternak Ayam Anak Panti 
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Gambar 13. Foto bersama Anak Panti Gambar 14. Foto bersama Pengasuh dan 

Anak-Anak Panti Asuhan 
 

Gambar 15. Wawancara dengan Bapak Gambar 16. Wawancara dengan Bapak 

H. Johan Arifin Ritonga Bower Hasiolan Mandapot 
 

 

Gambar 17. Wawancara dengan Karmila Gambar 18. Kegiatan Bimbingan Keagamaan 
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